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ABSTRAK
Efektivitas penyaluran zakat pada kantor BAZNAS Provinsi Sumatera Utara metode penelitian yang
digunakan adalah metode kualitatif dengan data primer berupa hasil wawancara, dan data sekunder berupa
data penyaluran zakat pada kantor BAZNAS, dokumen-dokumen dan data dari karyawan BAZNAS yang
diminta secara langsung pada sumbernya. Teknik analisis data penelitian yang digunakan dengan tiga
tahapan coding adalah initial coding, axial coding, dan selective coding selanjutnya membuat analytical map
serta framework matrices. Untuk menganalisis data penelitian ini menggunakan software QRS Nvivo
11plus.Hasil penelitian menunjukan bahwa BAZNAS Provinsi Sumatera Utara telah melakukan penyaluran
zakat sesuai aturan SOP yang telah dibuat BAZNAS, adapun kendala yang dihadapi oleh BAZNAS Provinsi
Sumatera Utara adanya biaya SDM dan biaya operasional..
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ABSTRACT

The effectiveness of zakat distribution at the BAZNAS office of North Sumatra Province. The research method
used is a gualitative method with primary data in the form of interview results, and secondary data in the from
of zakat distribution data at the BAZNAS office, documents and data from BAZNAS employees who were asked
directly at the source. Research data analysis technigues used with three stages of coding are initial coding,
axial coding, and selective coding then making analytical maps and framework matrices. To analyze the
research data using the QRS Nvivo 11plus software. The results showed that BAZNAS of North Sumatera
Province had distributed zakat according to the SOP rules that had been made by BAZNAS, while the
obstacles faced by BAZNAS of North Sumatera Province were HR costs and operational costs.
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1. PENDAHULUAN

Zakat memiliki peran penting dalam meningkatkan perekonomian masyarakat umum. Dalam hal
menyembah Allah dan hubungan antar sesama manusia, tidak ada contoh yang lebih baik dari zakat, yang
menggabungkan keduanya. Zakat sebagai ibadah amaliyah yaitu wajib dilaksanakan oleh kaum muslimin
yang memiliki kemampuan. Dari sebagian harta ada hak fakir miskin yang merupakan titipan Allah SWT
pada diri orang kaya. Penyaluran dana zakat termasuk dalam satu dari tiga aspek dari pengelolaan zakat
yang disebut dalam UU No.23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, bahwa pengelolaan zakat adalah
kegiatan perencanaan, dan pengordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan
zakat.

BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara) merupakan lembaga zakat yang
dalam pengelolaan bertujuan untuk mengoptimalkan pengolaan secara profesional yang dilakukan oleh
masyarakat dan pemerintah mengenai pengumpulan, penyaluran dana zakat, dimanfaatkan masyarakat
untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat seperti mengatasi kemiskinan dan membantu fakir miskin.
Zakat disalurkan melalui dua bidang yaitu pendistribusian dan pendayagunaan. Pendistribusian
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merupakan kegiatan penyaluran dana zakat yang bersifat konsumtif kepada mustahik. Kegiatan bersifat
konsumtif merupakan kegiatan yang memberikan bantuan sesaat untuk menyelesaikan masalah yang
sifatnya mendesak dan langsung habis setelah bantu tersebut digunakan atau disebut dengan jangka
pendek.

Kemudian, pendayagunaan merupakan kegiatan pemanfaatan zakat secara optimal tanpa mengurangi
nilai atau kegunaannya dalam bentuk usaha produktif, hal ini membuat berdayaguna untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Kegiatan dalam bentuk usaha produktif merupakan kegiatan memberikan
bantuan yang diperuntukan bagi kegiatan usaha produktif sehingga mampu memberi dampak yang
panjang atau menengah kepada para mustahik zakat. Dalam menyalurkan dana zakat, BAZNAS Provinsi
Sumatera Utara yang paling diprioritaskan adalah fakir miskin. Golongan ini dianggap paling
membutuhkan untuk ghorim diprioritaskan pada hutang kehidupan misalnya kesusahan makan dan
membayar sekolah anaknya. Sedangkan Standard Operasional Prosedur (SOP) sebagai pengumpulan dan
mekanisme penerimaan zakat sebagai pedoman teknis pengumpulan zakat pada Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Provinsi Sumatera Utara. Dengan SOP ini diharapkan setiap aktivitas pengumpulan
dan penerimaan zakat pada BAZNAS Provinsi Sumatera Utara sebagai bagian intergral penyaluran zakat
dapat terlaksanakan sesuai dengan acuan standard yang prosedural dan terukur.

2. TINJAUANPUSTAKA
A. Pengertian Zakat

Zakat merupakan harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan
kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat islam. Dalam UU disebutkan bahwa tujuan dari
zakat vyaitu untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat, meningkatkan keadilan sosial dan
penanggulangan kemiskinan sehingga diharapkan dimasyarakat tidak terjadi gap atau kesenjangan yang
tinggi antara si kaya dengan si miskin menurut PSAK No. 109, tujuan zakat yang mulia tersebut akan
dapat tercapai apabila dalam pengelolaan zakat dilakukan secara baik dan profesional (good zakat
govermance), artinya bahwa zakat seharusnya dikelola secara melembaga sesuai dengan syariat islam,
amanah, kemanfaatan , keadilan, kepastian hukum, terintegrasi, dan akuntanbelitas.

B. Fungsi Pada Zakat
1) Zakat berfungsi mensucikan hati muzakki dari sifat rakus dan kikir.
2) Zakat berfungsi mensucikan hati mustahik dari sifat dengki dan amarah.
3) Zakat mampu menciptakan kehidupan bermasyarakat yang aman, tentram dan harmonis.
4) Zakat mensucikan harta dari kotoran dan syubhat.
C. Tujuan Pada Zakat
Ada beberapa tujuan zakat sebagai berikut :

1) Mengangkat derajat kaum dhu’afa dengan membantunya keluar dari kesulitan hidup serta
penderitaan.

2) Membantu permasalahan yang dihadapi oleh para gharimin, ibnu sabil, dan mustahik lainnya.
3) Membentangkan dan membina tali silaturami sesama umat islam dan manusia pada umumnya.
4) Menghilangkan dari sifat kikir dari si pemilik harta.

5) Membersikan sipat dengki dan iri (kecemburuan sosial) dari hati orang-orang miskin.
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6) Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial pada diri seseorang
D. Macam - Macam Zakat
Macam-macam zakat ada 7 yaitu ;

1) Zakat Fitra

2) Zakat Maal

3) Zakat Ziro’ah ( pertanian /segala macam hasil bumi).
4) Zakat Ma’adin ( barang galian).

5) Zakat Rikaz ( harta temuan atau harta karun).

6) Zakat binatang ternak

7) Zakat hijaroh

E. golongan orang yang berhak menerima zakat
Ada delapan asnaf yang dinyatakan Allah sebagai yang berhak menerima zakat yaitu :
1) Al- fugara (orang fakir).
2) Miskin
3) Amil
4) Muallaf
5) Rigab
6) Gharimin
7) Sabillah
8) Ibnu Sabil
9) Penyaluran Zakat
10) Penyaluran zakat

Pendistribusian adalah tata cara atau tindakan penyaluran barang atau jasa kepihak lain dengan
tujuan tertentu. Zakat wajib didistribusikan kepada mustahik sesuai dengan syariat islam.
Pendistribusian zakat sebagai mana yang diatur dalam pasal 25 yang menjelaskan, dilakukan
berdasarkan sekala perioritas dengan memperhatikan prinsif pemerataan keadilan dan wilayah.

G. pengertian efektivitas

Efektivitas adalah sebagai suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target telah tercapai,
dimana semakin besar presentasi target telah tercapai, maka semakin tinggi tingkat efektivitasnya.
Efektivitas dapat diartikan sebagai suatu ketercapian atau keberhasilan suatu tujuan yang sesuai
rencana yang diperlukan, baik dalam kegunaan data, sarana bahkan waktunya. Berdasarkan definisi
diatas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah suatu keberhasilan dari kegiatan yang dilakukan
sesuai target dan tujuan yang dinginkan. Suatu kegiatan dapat dikatakan efektif apabila kegiatan
tersebut dapat diselesaikan dalam waktu yang tepat dan mencapai tujuan yang diharapkan.

H. efektivitas penyaluran zakat

Menurut efri syamsul bahri dan kuhmaini, efektivitas adalah suatu keberhasilan aktivitas atau
kegiatan dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Tercapainya penyaluran zakat
dalam jangka waktu tertentu, baik jangka pendek, menengah, maupun panjang, dapat digunakan
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untuk menentukan keberhasilan penyaluran zakat. Distribusi zakat dapat ditingkatkan dengan
penerapan Kkontrol, merumuskan strategi inflementasi, dan menghasilkan laporan yang diperlukan
selain melakukan manajmen dan perencanaan yang baik. Efektivitas penyaluran zakat ditentukan
dengan menghitung rasio uang zakat yang dikeluarkan dengan dana zakat yang terkumpul. Untuk
memaksimalkan manfaat, lebih banyak zakat yang dikeluarkan, dan keuntungan mustahik menjadi
lebih efektif karena lebih banyak zakat yang disumbangkan.

I. Mekanisme penyaluran zakat

Pendistribusian atau penyaluran yaitu kegiatan membagikan harta dari orang yang mampu pada
orang yang berkurangan harta sebagaimana dalam Al-Qur’an disebutkan penyaluran dana zakat
dikhususkan hanya kepada delapan asnaf. BAZNAS Provinsi Sumatera Utara sebagai mediator
muzakki dan mustahik bertugas untuk menghimpun, mengelola, dan medistribusikan. Dengan
hadirnya BAZNAS dapat mampu untuk lebih terorganisir baik dalam penghimpunan pengelolaan
dan pendistribusian sehingga dana yang tersalurkan dapat memberikan efek jangka panjang
khususnya dalam program beasiswa serta dapat meningkatkan kesejahteraan mustahik dan dapat
mengubahnya mustahik menjadi seorang muzakki.

3. METODE
A. Alasan pemilihan pendekatan kualitatif

Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yaitu peneliti ingin mengetahui data yang
sebenarnya tentang permasalahan yang akan diteliti. Peneliti langsung kelapangan untuk mengamati
penomena yang terjadi untuk mengetahui dan membuktikan kebenarannya masalah dan mendapatkan
informasi terkait data dari objek penelitian.

B. Prosedur penelitian

Prosedur yaitu tahap-tahap yang akan digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data dan
menjawab pertanyaan- pertanyaan dalam penelitian ini. Prosedur penelitian yang digunakan peneliti ada
beberapa diantaranya seperti tahap penentuan topik, tahap penentuan rumusan masalah, tahap
pengumpulan kajian pustaka, tahap pengumpulan data, tahap analisis data dan tahap penarikan
kesimpulan.

C. Objek penelitian

Dalam penelitian ini dilakukan di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Sumatera Utara JI.
Rumah sakit haji No. 47, Medan State, Kec. Percut Setuan, Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara 20371.
Subjek penelitian menggunakan wawancara kepada bapak Ir.H.Syahrul Zalal ,M.Ba, Bapak T.M. Ridwan,
S.E, Bapak Fandi Ahmad Batubara dan ibu Siti fatimah.

D. Instrumen penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasil lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis
sehingga lebih mudah diolah.

E. Jenis data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1) Data primer yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari
sumber data. Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data primer antara
lain observasi, wawancara dan diskusi terfokus.
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2) Data sekunder yaitu data pustaka yang diperoleh melalui studi pustaka yang bertujuan
memperoleh landasan teori yang bersumber dari buku literature. Penelitian ini mengambil data
dari berbgai sumber seperti sumber secara langsung, dokumen-dokemen maupun karya
penulis yang relevan dengan penelitian ini.

F. Sumber data

Peneliti menggunakan sumber data dalam penelitian ini seperti data primer dan data sekunder.

G. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Studi pustaka yaitu mengumpulkan data dan teori yang sesuai dengan permasalahan yang akan
diangkat dalam penelitian yang dibutuhkan dan didapat dari buku, reperensi riteratur, jurnal,
dan penelitian terdahulu.

2) Wawancara yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap muka dan tanya
jawab langsung antara peneliti dan narasumber

3) Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang berhubungan dengan pelaporan pengelolaan
keuangan zakat bisa dimintak secara langsung kebagian keuangan.

H. Pengujian keabsahan data
1) Credibility ( Keterpecayaan )

Uji credibility ( kredibilitas) atau uji keterpecayaan terhadap data hasil penelitian yang disajikan
oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmia.

a) Perpanjangan pengamatan
b) Meningkatkan kecermatan dalam penelitian
c) c Trianggulasi
d) Analisis kasus negatif
e) Menggunakan bahan referensi
Mengadakan member check
2) Triangulasi (keterhasilan )
3) Dependability ( keteguhan)
4) Confirmability (kepastian)

I. Teknik analisis data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data Nvivo dengan software
Nvivo 11 plus. Dalam teknik analisis penelitian ini Nvivo dianggap oleh penulis mampu sebagai sarana
ataupun media dalam menghimpun, mengelompokan atau memetahkan data, proses pengolahan data
dalam penelitian ini memiliki beberapa tahap yaitu:

1) Coding
2) Analytical Maps
3) Framework Matrices

4 . HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam hal ini peneliti akan menjelaskan efektivitas penyaluran zakat pada kantor BAZNAS Provinsi
Sumatera Utara melalui peta hasil dari aplikasi Nvivo 11Plus seperti gambar dibawah ini :



Dedi Aprian, et al,. Analisis Efektivitas Penyaluran Zakat ... 492

&

Mangikut Aturan

Yang Dibuat

(SOP). Dangan
Prinaip Melibatkan

anyak

Perencansan Dan

enyaluruh
Annociated)

I U\..SNI\."S Membuat
Promomi-Promaonsi
) (Brosur) Berzakat

Kantor BAZNAS
Provinsi Sumatars

Flalationshir

Mangikut Aturan
Yang ibuat
(S0P). Dengan
l‘unmg Melibatkan

anyak
Perencanaan Dan
Menyeluruh

Chitd

Efektivitas
Fenyaluran Zakat

ada Kantor
BAZNAS Provins

Sumaters Utara /

../
/'/

-
Penyaluran Zakat
Sesuol Asnaf
Yang Telah
Terprogram Dan
anya

Parencanaan Yang /!

Langsung Ke

Uta

\

\
\
‘ \
Napok T M Ridwan

SE &7? Juli 2022) O \ \

uden - ¥ wie
\ >

\ Bapak Fandi
\ Ahmad Hatu Bars
(22 Juli 2022)

Penyaluran Zakat
Sesusi Asnaf

alatianship Yang Telah

*BAZNAS Membuat

Promosi-Promosi

(Brosuwr) Berzakat

Lungsung Ke

Kantor BAZNAS

Provinsi Sumatern

Utara Dengan Cara -
Layanan Jemput hild

Zakat

Upaya Apa Yang
Dilakukan Pihak
BAZNAS Agar
Maxynralat
Banyak Barminat
Barzakat Di
BAZNAS Provinei
Sumatera Utara

- -~
Pihak BAZNAS
urun Ke
Lapangan Untuk
Mandatang:
Sebuah Organisaai
Untuk Memberikan

Panyuluhan Untuk
Dibunt Tartuang A Terprogram Dan Berzakat Di
Dalam RKAT, anya BAZNAS
(Perencanaan Farencansan Yang
Tahunan) Dibuat Tartuang

(Associated) Mhak
BAZNAS Turun Ke
Lapangan Untuk
Mendatanal
Sebuah Organisasi
Untuk Memberikan
Penyuluban Un

Gambar 1 Peta Efektivitas Penyaluran Zakat Pada Kantor BAZNAS Provinsi Sumatera Utara
Sumber : Data diolah menggunakan Nvivol1Plus

Menurut UU No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat menjelaskan zakat merupakan kegiatan
perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian dalam pengumpulan, pendistribusian, pendayagunaan zakat.
Penerimaan dan penyaluran zakat merupakan kegiatan membagi harta seseorang muslim yang mampu
kepada seorang muslim yang kurang mampu sebagimana dijelaskan dalam Al-Qur’an disalurkan kepada 8
asnaf. BAZNAS merupakan mediator muzakki dan mustahik yang bertujuan untuk menghimpun,
mengelola, dan mendistribusikan zakat. Selain itu berdasarkan hasil peneliti skripsi saya menunjukan
bahwa efektivitas penyaluran zakat di BAZNAS Provinsi Sumatera Utara telah mengikuti aturan SOP,
memberikan bantuan penyaluran zakat untuk memecahkan masalah kemiskinan, meratakan pendapatan,
dan meningkatkan kesejahteraan hidup mustahik.

BAZNAS juga menyalurkan kepada penerima, penerimaan dan penyaluran zakat dapat dilihat bahwa
pada tahun 2017 sampai tahun 2021 mengalami kenaikan dan penurunan dalam hal penerimaan zakat.
Pada tahun 2017 penerimaan zakat sebesar Rp. 3.320.610.494,- namun pada tahun 2018 dana penerimaan
zakat mengalami kenaikan Rp. 4.645.412.167,- pada tahun 2019 mengalami kenaikan hingga Rp.
6.570.050.369,- sedangkan pada tahun 2020 mengalami kenaikan hingga mencapai Rp. 9.931.671.982,-

sedangkan pada tahun 2021 mengalami penurunan Rp. 8.709.692.566,- data diolah menggunakan Nvivo
11 plus.
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Hal ini dapat dilihat melalui tabel data penerimanaan dan penyaluran zakat tahun 2017 /2021

Keterangan
Tahun -
Penerimaan Penyaluran
2017 3.320.610.494 2.073.442.750
2018 4.645.412.167 5.214.937.400
2019 6.570.050.369 3.864.336.300
2020 9.931.671.982 5.493.669.280
2021 8.709.692.566 13.247.723.500

Sumber : BAZNAS Provinsi Sumatera Utara

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa masih lemah indikator pengukuran penerimaan dan
penyaluran zakat di BAZNAS dan masih ada kendala yang dihadapi BAZNAS Provinsi Sumatera Utara
dalam proses penerimaan dan penyaluran zakat tidak sesuai dengan perencanaan uang direncanakan oleh
pihak BAZNAS dan kurangnya pengawasan yang dilakukan oleh Amil zakat dalam proses penerimaan
dan penyaluran zakat.

Kendala yang dihadapi kantor BAZNAS Provinsi Sumatera Utara dalam penyaluran zakat melalui
peta hasil dari aplikasi Nvivo 11Plus seperti gambar di bawah ini
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Gambar 2 Peta Analisis Kendala yang dihadapi Kantor BAZNAS Provinsi Sumatera Utara dalam penyaluran
zakat

Sumber : Data diolah menggunakan Nvivo 11Plus

Penyaluran dana zakat yaitu salah satu unsur atau aspek dari pengelolaan zakat. UU No0.23 Tahun
tentang pengelolaan zakat mendefinisikan pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan,
dan pengorganisasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Dalam rangka
pengumpulan zakat, muzakki melakukan perhitungan sendiri atas kewajiban zakatnya. Penerimaan dan
penyaluran zakat (pendistribusian) yaitu kegiatan membagikan harta dari orang yang mampu kepada
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orang yang berkurangan harta (kurang mampu) sebagaimana dalam Al-Qur’an bahwa penerimaan dan
penyaluran dana zakat dikhusukan kepada 8 asnaf. Dengan hadirnya BAZNAS dapat mampu lebih
teroganisir baik dalam penghimpunan, pengelolaan, dan pendistribusian sehingga dana yang tersalurkan
dapat memberikan efek jangka panjang khususnya untuk para mustahik.

Agar penyaluran zakat berjalan secara efektif ada 2 hal sebagai berikut :

1) Adanya pembinaan merupakan salah satu strategi BAZNAS Provinsi Sumatera Utara dalam
pola memperdayakan terhadap usaha para mustahik agar mencapai ekonomi mandiri dan dapat
membatasi persoalan-persoalan secara mandiri.

2) Adanya pengawasan serta BAZNAS Provinsi Sumatera Utara melakukan pengawasan dalam
kurun waktu yang tidak menentu, dengan adanya pemberian pembinaan, pendampingan, dan
pengawasan yang diadakan pada waktu tertentu mampu memberikan pengetahuan mengenai
penyaluran zakat agar berjalan secara efektif.

Distribusi zakat dapat ditingkatkan dengan menerapkan kontrol, merumuskan strategi inplementasi
dan menghasilkan laporan yang diperlukan setelah melakukan manajemen dan perencanaan yang baik.
Efektivitas penyaluran zakat ditentukan dengan menghitung rasio uang zakat yang dikeluarkan dengan
dana zakat yang terkumpul. Untuk memaksimalkan manfaat, lebih banyak zakat dikeluarkan dan
keuantungan mustahik menjadi lebih efektif karena lebih banyak zakat yang disumbangkan.
Dimungkinkan juga untuk menentukan efektivitas dan efesiensi distribusi zakat dengan melihat tingkat
penyalurannya. Zakat sekarang dapat dimanfaatkan sepenunya oleh mustahik yang telah menerimanya.
Semakin besar efektivitas penyaluran zakat maka semakin besar pula manfaat yang diterima oleh
mustahik tersebut.

BAZNAS Sumatera Utara memiliki berbagai macam program dalam pendistribusian dan
pendayagunaan zakat. Penyaluran dana zakat merupakan kegiatan membagikan sejumlah harta yang telah
dihimpun oleh BAZNAS Provinsi Sumatera Utara dari muzakki untuk dibagikan kepada yang berhak
menerima (mustahik). Penggunaan zakat untuk mustahik dilakukan berdasarkan persyaratan sebagai
berikut:

1) Hasil pemantauan dan penelitian tentang kebenaran mustahik yang delapan asnaf fakir miskin,
amil, muallaf, rigag, gharimin, sabilah, dan ibnu sabil.

2) Mendahulukan orang-orang yang paling sangat memelurkan santunan yaitu orang-orang tidak
berdaya memenuhi keperluan hidupnya.

3) Mendahulukan mustahik dalam wilayahnya masing-masing.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan Analisis Efektivitas Penyaluran Zakat Pada Kantor BAZNAS Provinsi
Sumatera Utara maka dapat disimpulkan bahwa :

1) Untuk menentukan efektivitas penyaluran zakat sudah mengikuti aturan SOP dengan melihat
tingkat penyalurannya, zakat sekarang dapat dimanfaatkan sepenuhnya oleh mustahik yang telah
menerimanya, semakin besar efektivitas penyaluran zakat maka semakin besar pula manfaat yang
diterima oleh mustahik tersebut.

2) Uapaya yang dilakukan pihak BAZNAS agar masyarakat banyak berminay berzakat diBAZNAS
Provinsi Sumatera Utara untuk memberikan penyeluhan zakat kepada masyarakat pemberian
penerangan dan komponen terkait tentang semua hal yang terkaitan tentang zakat, dengan
menggunakan metode dan teknik penyuluhan yang baik, sehingga tujuan yang dihendak dicapai
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oleh kegiatan penyeluhan dapat tercapai secara maksimal, seperti tentang pelayanan pada
BAZNAS, kepercayaan , promosi.

3) Kendala yang dihadapi kantor BAZNAS Provinsi Sumatera Utara dalam penyaluran zakat yaitu
biaya SDM dan biaya Operasional. Biaya SDM ( Sumber Daya Manusia) seperti bantuan anak
yatim miskin, korban musibah, renovasi rumah kumuh, muallaf, mesjid atau musholah. Dan biaya
Operasional yaitu biaya operasional perawatan kendaraan, biaya operasional pemeliharaan, biaya
perbaikan bila terjadi kecelakaan berat.

4) Solusi yang dihadapi pada penyaluran zakat agar berjalan secara efektif seperti adanya
pembinaan, pendampingan, pengawasan.
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